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ABSTRAK

Pemberlakuan UU Nomor 32 Tahun 2002 tentang Penyiaran telah merubah sifat dan arah
RRI dan TVRI. Sesuai dengan amanat UU Penyiaran tersebut, RRI dan TVRI ditetapkan sebagai
lembaga penyiaran publik yang independen, netral, tidak komersial, dan berfungsi memberikan
layanan kepada masyarakat. Sebagai lembaga penyiaran publik, RRI dan TVRI memiliki
kewajiban untuk menyajikan isi siaran yang menekankan pada kebutuhan publik, lebih dari
sekadar memenuhi keinginan publik. Tugas ini seharusnya mampu dilaksanakan oleh RRI dan
TVRI, karena kedua lembaga penyiaran publik ini tidak dalam posisi “bersaing” dengan lembaga
penyiaran swasta komersial.

Studi tentang Dilema RRI dan TVRI Sebagai Media Penyiaran Publik bertujuan untuk
mendapatkan gambaran tentang persoalan-persoalan yang dihadapi RRI dan TVRI dalam
menjalankan fungsi sebagai lembaga penyiaran publik, mengetahui perencanaan dan pengelolaan
isi siaran yang sesuai dengan kepentingan publik, serta mengetahui penerimaan publik terhadap
isi siaran RRI dan TVRI. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan penjelasan tentang “masa
depan” RRI dan TVRI terkait dengan keberadaannnya sebagai lembaga penyiaran publik di
tengah-tengah hadirnya media penyiaran swasta komersial.

Secara konseptual, terdapat dua tipe utama media penyiaran, yaitu public service model
dan commercial model. Karakteristik yang melekat pada lembaga penyiaran publik adalah
cakupan geografis yang luas, menyajikan program siaran untuk semua kepentingan dan selera,
memberi perhatian kepada identitas bangsa dan komunitas, dan menjaga jarak dengan berbagai
kepentingan termasuk pemerintah, serta membuat program siaran yang bermutu lebih dari
sekadar jumlah secara kuantitas. Isi siaran lembaga penyiaran publik diharapkan bisa menjadi
pembanding, penyeimbang, bahkan check-point untuk akurasi informasi yang lebih tenang,
teduh, dan tidak memihak.

Dalam tataran metodologis, penelitian ini menggunakan dua metoda, yaitu wawancara
kualitatif dan survei. Wawancara kualitatif digunakan untuk mendapatkan data tentang
persoalan-persoalan yang dihadapi oleh RRI dan TVRI dalam menjalankan fungsinya sebagai
lembaga penyiaran publik. Narasumber dari wawancara kualitatif ini adalah manajemen RRI
Semarang dan TVRI Jawa Tengah, yaitu Kepala Stasiun dan Kepala Bidang Program Siaran).
Metoda survei dipakai untuk memperoleh data tentang penerimaan publik terhadap isi siaran RRI
(Semarang) dan TVRI (Jawa Tengah).

Penelitian ini menemukan bahwa dalam upaya menjalankan fungsinya sebagai lembaga
penyiaran publik, RRI dihadapkan pada persoalan-persoalan yang terkait dengan daya dukung
SDM, finansial, dan teknologi. Kendala yang dihadapi kedua lembaga penyiaran publik tersebut
akan memengaruhi kemampuan RRI dan TVRI untuk “bersaing” dengan lembaga-lembaga
penyiaran swasta yang saat ini sudah mendominasi industri penyiaran di Indonesia.Studi ini juga
menemukan bahwa penerimaan publik terhadap isi siaran yang disajikan RRI (Semarang) dan
TVRI (Jawa Tengah) cenderung rendah. Temuan ini mengindikasikan bahwa meskipun program
siaran lembaga penyiaran publik memiliki karakteristik yang berbeda dengan isi siaran lembaga
penyiaran swasta, namun program siaran tersebut “tidak layak dengar” dan “tidak layak tonton”.
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Secara akademis, implikasi dari penelitian ini adalah bahwa amanat UU Nomor 32 Tahun
2002 tentang Penyiaran yang menempatkan RRI dan TVRI sebagai lembaga penyiaran publik
merupakan wujud dari social responsibility atau public interestmodel yang menegaskan bahwa
hak untuk kebebasan publikasi perlu disertai dengan kewajiban kepada masyarakat yang lebih
luas melampaui kepentingan diri sendiri. Isi siaran RR] dan TVRI secara normatif perlu
dipahami sebagai upaya memberikan pencerahan kepada publik (what the public need) yang
sudah barang tentu berbeda dengan program siaran lembaga penyiaran swasta yang
mendefinisikan kepentingan publik sebagai apa yang diinginkan publik (what the public want).

Isi siaran RRI dan TVRI cenderung tidak layak “dengar dan tonton”. Dalam situasi
seperti ini, perbaikan dan peningkatan kualitas isi siaran RRI dan TVRI mendesak untuk
dilakukan, misalnya melalui pendidikan dan pelatihan agar RRI dan TVRI “diperhatikan” lagi
oleh publik. Jika isi siaran yang disajikan RRI dan TVRI bisa memenuhi keinginan dan
kebutuhan masyarakat, maka dukungan finansial dari mereka akan mengalir seperti yang terjadi
di negara-negara lain. Publik akan secara sukarela memberikan dukungan finansial untuk
menjamin eksistensi lembaga penyiaran publik mereka.

Kata kunci: lembaga penyiaran publik, social responsibility atau public interest model.



	ttd0002.PDF
	ttd0003.PDF
	ttd0005.PDF
	ttd0006.PDF

